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1. RINGKASAN

Negara-negara di dunia sekarang ini sedang dilanda bencana lingkungan yang disebabkan
oleh adanya virus Covid-19. Bencana Covid-19 sampai saat ini belum dapat diatasi dan
telah banyak menelan korban jiwa. Berkaitan keberadaan virus Covid-19 belum dapat
diatasi atau dikendalikan, maka kondisi ini menuntut kemampuan manusia untuk dapat
beradaptasi hidup bersama Covid-19 di lingkungan dunia.

Regulasi untuk mencegah penularan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 telah
banyak dikeluarkan oleh berbagai lembaga pemerintah maupun non-pemerintah, badan
dunia, pemerintah pusat, dan daerah. Demikian pula kampus sebagai bagian ekosistem,
telah pula membuat regulasi untuk pencegahan penularan Corona Virus Desease-19 di
lingkungannya.

Sejak berlangsungnya pandemic Covid-19, kampus Unesa telah memberlakukan berbagai
regulasi seperti kuliah melalui daring, penundaan wisuda, sampai pada regulasi menutup
sementara (lockdown) kampus. Bentuk regulasi yang diberlakukan di Unesa dibuat dalam
bentuk surat keputusan, edaran, dan pemberitahuan yang ditandatangani Rektor. Demikian
juga, secara operasional masing-masing fakultas sebagai lembaga kampus dibawah
universitas telah pula membuat regulasi. Salah satu indikasi untuk mengetahui diterimanya
regulasi oleh masyarakat, maka dapat didekati dengan mengetahui respon. Oleh sebab itu,
berkaitan pandemic Covid-19 telah berlangsung satu tahun, maka selayaknya regulasi
yang telah diterapkan di lingkungan kampus perlu diketahui dan dianalisis tentang respon
mahasiswa. Analisis respon ini diperlukan untuk evaluasi penyempurnaan regulasi guna
mempercepat penangan pencegahan penularan dan penyebaran Covid-19.

Untuk mengetahui dan menganalisis respon terhadap regulasi Covid-19 dipilih methode
survey dengan populasi mahasiswa lImu Pengetahuan Social pada strata Sarjana dan Pasca
Sarjana, dan cara untuk menentukan responden dipilih “random sampling”. Adapun
jumlah sampel yang dijadikan responden untuk diperoleh datanya menggunakan formula
Slovin. Kemudian untuk menganalisis perbedaan respon mahasiswa terhadap regulasi
pencegahan dan penyebaran virus covid-19 dilakukan dengan analisis regresi logistic.
Adapun analisis respon terhadap penerapan regulasi pencegahan dan persebaran Covid-19

didasari pada perbedaan gender, tingkat pendidikan, dan asal daerah responden.



Status Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) penelitian dan target yang ingin dicapai: 3
yaitu accepted di jurnal reputasi internasional, atau artikel di proseding internasional yang
bereputasi.
Kata kunci : Respon; Regulasi-Covid;Gender; Pendidikan; Asal- Daerah
LATAR BELAKANG
Keberadaan Covid-19 di Indonesia dimulai tanggal 6 Maret 2020 dengan jumlah penderita 2 orang.
Kemudian sampai 27 Januari 2021 jumlah yang terkofirmasi 1,012,350, jumlah kasus baru 13,094
jiwa, dan jumlah penderita meninggal 28,468 jiwa. Untuk mengetahui data Covid-19 Indonesia
pada tataran Global dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel.1 DATA COVID Global dan INDONESIA

Name Cases Cases Newlay | Deaths - cumulat | Deaths - newly
Cumulativ Reported In Last | ive total reported in last
Total 24 Hour 24 hours
Global 99,864,391 468,808 2,149,700 12,856
Indonesia | 1,012,350 13,094 28,468 336

Sumber : WHO Coronavirus Disease (Corona Virus Desease-19) Dashboard.

Data last updated: 2021/1/27, 4:35pm CET. Diakses tanggal 14 Maret 2021.
Upaya mengatasi penyebaran Corona Virus Desease-19 pemerintah telah menerbitkan: Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB),
Permenkes Rl nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar,
kemudian Instruksi Menteri Dalam Negeri (Inmendagri) Nomor 01 Tahun 2021 tentang
kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).
Mengacu hasil penelitian Ni Putu Emy Darma Yanti dkk (2020) bahwa Corona Virus Desease-
19 bagi masyarakat perkotaan dan pedesaan telah diketahui keberadaannya. Namun menurut
hasil penelitian Ida Bagus Brahmana, dan A A Ngurah Oka Yudistira Darmadi (2020), Saiful
Mujani dan Deni Irwani ( 2020), Elfi Quyumi dan Muhamad Ali Mansur ( 2020) disebutkan
bahwa masyarakat dalam menjalani regulasi PSBB masih kurang disiplin.
Universitas Negeri Surabaya sebagai lembaga perguruan tinggi yang mengelola mahasiswa 31.364
dan 834 staf akademik telah pula menerapkan regulasi untuk pencegahan dan penularan Covid-19
di lingkungan kampus. Bentuk regulasi tersebut anatara lain berupa surat edaran
Rektor Universitas Negeri Surabaya No:B/62284/UN38/HK.01.01/2020 tentang Penerapan

Pembatasan Kegiatan Berskala Besar (PKBB) di Universitas Negeri Surabaya. Surat edaran

tersebut juga mempertimbangkan surat edaran Menteri Kesehatan RI  Nomor
HK.02.01/Menkes/199/2020 tanggal 12 Maret 2020, surat edaran Sekretaris Jenderal Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3549/A.A5/HK/2020 tentang pencegahan CORONA VIRUS
DESEASE-19 pada 12 Maret 2020.


https://covid19.who.int/
https://surabaya.liputan6.com/read/4416238/dosen-unesa-ramai-ramai-ikut-uji-kompetensi

Regulasi yang mengarah untuk pencegahan dan penyebaran Corona Virus Desease-19
membutuhkan kemampuan beradaptasi pada semua individu komponen civitas kampus.
Adaptasi adalah perubahan respon perilaku agar sesuai dengan keadaan lingkungan. Mengacu
teori adaptasi lingkungan Bell, Paul A. Bell, dkk, 1978 (dalam Sarwono, 2016) dikatakan bahwa
individu untuk beradaptasi dengan lingkungan diperlukan kemampuan melakukan suatu coping
(tindakan) menyesuaikan dirinya, atau menyesuaikan lingkungan pada kondisi dirinya. Oleh sebab
itu dalam penelitian ini, berdasarkan teori adaptasi lingkungan oleh Bell dkk, digunakan untuk
menganalisis respon mahasiswa dalam beradaptasi dengan regulasi pencegahan dan penyebaran
Corona Virus Desease-19 di lingkungan kampus.
Dengan demikian tujuan umum penelitian ini ingin menganalisis respons mahasiswa dalam
beradaptasi dengan regulasi pencegahan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 di kampus.
Kemudian secara rinci, penelitian ini bertujuan 1). menganalisis pengaruh lokasi bermukim
mahasiswa terhadap pemberlakukan regulasi pencegahan dan penyebaran virus Covid-19 di
kampus, 2) menganalisis pengaruh gender mahasiswa terhadap pemberlakukan regulasi
pencegahan dan penyebaran virus Covid-19 di kampus, serta 3) menganalisis pengaruh strata
pendidikan mahasiswa terhadap pemberlakukan regulasi pencegahan dan penyebaran virus Covid-
19 di kampus.
Sebagai bahan tagihan akhir penilitian berupa naskah yang diseminarkan di forum temu ilmiah
international dan hasil penelitian dapat diterbitkan di jurnal publikasi ilmiah yang bereputasi.

IV. TINJAUAN PUSTAKA

4.1.Pengertian Respon terhadap Regulasi
Pengertian respon dalam penelitian ini berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan
atau tanggapan (reaction). Dalam kamus Cambridge (diakses 14 Maret 2021), pengertian respon
adalah to say or do something as a reaction to something that has been said or done.

(https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/respond. Akses 14 Maret 2021). Secara

umum respon dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat dari pengamatan tentang subjek,
peristiwa atau hubugan-hubugan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan-pesan (Nur Asiah. 2017)

Respon yang kurang atau rendah terhadap sesuatu fenomena jika dibiarkan secara akumulatif, maka
akan menimbulkan stress. Kemudian apabila jumlah stres itu begitu banyak dialami seseorang,
maka dampaknya membahayakan kondisi fisik dan mentalnya (Nasib Tua Lumban Gaol.2016).

4.2.Penggunaan System Daring Dalam Pandemi Covid-19 Di Kampus

Penggunaan system daring dalam pandemic Corona Virus Desease-19 ini seakan-akan memaksa
semua manusia harus siap terhadap perkembangan teknologi saat ini (Matddio Siahaan, 2020).
Mahasiswa diharapkan dapat beradaptasi atau coping dengan system daring. Namun nampaknya
system daring dalam pelaksnaan perkuliah telah menimbulkan stress bagi mahasiswa. Kejadian

stress terjadi pada saat terjadi gangguan jaringan. Kondisi ini seperti dikemukakan hasil penelitian


https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/respond

Indri Kusuma Dewi, Achmad Zaky Indri Kusuma Dewi, Achmad Zaky (2020) tentang Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan E-Learning Systems. Penilaian rendahnya respon
mahsiswa terhadap proses perkuliahan daring disebabkan dalam pelaksanaan perkuliahan mereka
mengalami gangguan jaringan. Perkuliahan daring yang dilaksanakan selama pandemi Corona
Virus Desease-19 sesuai dengan ketetapan pemerintah telah dilaksanakan oleh seluruh Perguruan
Tinggi di Indonesia. Menurut hasil penelitian Ordekoria Saragih dkk (2020) bahwa persepsi positif
mahasiswa terkait pelaksanaan perkuliahan daring ditemukan dalam dua aspek yaitu aspek proses
belajar mengajar dan aspek kapabilitas dosen. (Ordekoria Saragih dkk.2020.)

4.3.Respon Berdasarkan Gender Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran
Corona Virus Desease-19.
Mengkaji secara khusus respon mahasiswa berdasarkan Gender dapat mengacu hasil survei BPS.

Menurut hasil survei Perilaku Masyarakat di Masa Pandemi Corona Virus Desease-19 Pada 7-14
September 202 0 oleh BPS diketahui bahwa responden perempuan jauh lebih patuh dalam perilaku
penerapan protokol kesehatan dibandingkan responden laki-laki, sebanyak 88 persen responden
perempuan mengetahui secara detail kebijakan ini, sementara laki-laki sebanyak 85 persen. Dalam
hal penerapan protocol kesehatan, sebanyak 77 persen responden perempuan selalu melakukan atau
teratur menjaga jarak, sementara pada responden laki-laki hanya 67 persen yang disiplin melakukan
kebijakan tersebut Data menunjukan bahwa 52 persen responden perempuan merasa
khawatir/sangat khawatir terhadap kesehatannya, sedangkan responen laki-laki yang merasakan hal
serupa hanya sebanyak 44,67 persen. Skor respon sebesar 46.6 bagi kelompok mahasiswi putri
meskipun masih tergolong kurang, namun berkaitan karkateristik perempuan lebih rajin dan patuh
terhadap aturan dibandingkan laki-laki maka kondisi karakteristik mahasiswa putri mempunyai
potensi untuk ditingkatkan, khususnya dalam berpartisipasi dalam pencegahan penularan Corona
Virus Desease-19.

Menyitir pernyataan Letjen TNI Doni Monardo sebagai Ketua Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Desease-19 dalam penelitian Kurniawati Hastuti Dewi. (2020.) bahwa
perempuan merupakan ujung tombak dalam percepatan penanganan Corona Virus Desease-19.
Data memperlihatkan dari total perawat kesehatan penanganan Corona Virus Desease-19 di
Indonesia, 71% adalah perempuan dan hanya 29% laki-laki; angka ini tidak jauh berbeda dengan
Tenaga Kesehatan Global yang menurut WHO, 70%-nya adalah perempuan dan 30% laki-laki. Hal
ini jelas memperlihatkan kontribusi nyata dari perempuan dalam penanganan pandemi Corona
Virus Desease-19 di Indonesia.

Secara formal pemerintah Indonesia memperhatian potensi perempuan dalam peanggulangan
bencana telah ada sejak dikeluarkannya Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pengarusutamaan Gender di Bidang Penanggulangan
Bencana (Perka BNPB No. 13/2014). Salah satu alasan melibatkan perempuan dalam

peanggulangan bencana yaitu karakter perempuan lebih patuh, selalu disiplin dalam menajali



peraturan. Oleh sebab sangat strategis melibatkan kelompok wanita yang mempunyai karakter
tersebut dalam menjalan protocol Corona Virus Desease-19 pada saat bencana ini masih belum

terkendali, maupun nanti disaat pasca-bencana Corona Virus Desease-19

4.4.Respon Berdasarkan Strata Pendidikan Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Desease-19.
Berdasarkan hasil penelitian Wiranti dkk (2020) bahwa responden dengan pendidikan lebih tinggi

(Menengah-Atas) cenderung lebih patuh dibandingkan responden dengan pendidikan lebih rendah
(Menengah Bawah). Penelitian Wiranti dkk (2020) membandingkan siswa sekolah sekolah
menengah atas dan siswa sekolah menengah kebawah. Kondisi ini sama seperti hasil survey Badan
Pusat Statistik tentang Perilaku Usaha dalam massa Pandemi diperoleh data bahwa tingkat pendikan
yang lebih tinggi kesempatan untuk selalu “Work From Home “ sebesar 45%, sedangkan yang
berpendikan Diploma 3)%, SMA/SMK 25%, dan responden yang berpendikan SD/SMP hanya
15%. (Badan Pusat Statistik, 2020).

Dengan demikian memadukan hasil penelitian Wiranti dan hasil Survei Badan Pusat Statistik, maka
terdapat harmonisasi atau saling melengkapi bahwa respon dan kesempatan untuk work from home
pada tingkat Pendidikan yang lebih tinggi responnya tinggi pula dan demikian pula pada tingkat
pendidikan lebih tinggi berkesempatan melakukan work from home lebih banyak pula.

4.5.Respon Berdasarkan Daerah asal dan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus
Deseas-19
Pengertian daerah asal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah asal tempat tinggal mahasiswa.

Dengan demikian, mahasiswa yang menjadi obyek penelitian selama pandemic yang digunakan
sebagai dasar analisis adalah asal tempat bermukim dengan membedakan mahasiswa yang berasal
dari kota Surabaya dan mahasiswa berasal dari luar kota Surabaya.

Ghalandari (2012) yang menyebutkan bahwa Variabel supporting facilitating yang baik dalam
sebuah aktivitas sangat penting sehingga tujuan dari sebuah aktivitas tersebut dapat tercapai
seperti yang dinginkan. Menurut Ubaidilah (2020) bahwa factor yang menentukan kecepatan
internet selain ditentukan oleh teknologi jaringan dan pengguna lain, juga ditentukan oleh lokasi.
Setiap daerah atau lokasi memiliki kekuatan sinyal yang berbeda-beda, ini tergantung dari seberapa
jauh lokasi dari tower sinyal. Semakin dekat dengan tower sinyal, koneksi internet akan semakin
cepat. Begitu pula sebaliknya, semakin jauh dari lokasi tower, internet bisa saja melambat.
Demikian juga hasil penelitian (Faizatul Amalia, Adam Hendra Brata, Rizki Tri Sulistyo, Andre
Diofanu.2018) bahwa jarak lokasi sumber sinyal berpengaruh pula terhadap kualitas pengiriman
informasi.

4.6. State of the art dan Fish bone
Berkaitan kerangka disiplin ilmu peneliti yaitu pendidikan lingkungan yang dikaitkan dengan topik

respon terhadap regulasi penyebaran dan pencegahan bencana lingkungan Covid-19, maka dapat



diuraikan bahwa pemecahkan masalah Pandemi Covid-19 yang termasuk bencana lingkungan oleh
virus ini, memerlukan partisipasi aktif disiplin ilmu pendidikan lingkungan. Khususnya penerapan
ilmu pendidikan lingkungan dalam memberi pengetahuan, merubah sikap dan perilaku masyarakat
dengan obyek mencegah persebaran Covid-19.
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LITOSFER-HIDRQSFER-ATMOSFER- DAPAT DIPREDIKSI & TIDAK
BIOSFER-ANTROPOSFER DAPAT DIPREDIKSI
BIOTIK-ABIOTIK, RE

ABLE-UNRENEWABLE  ASAL BE)CANA : ALAMi & OLAH MANUSIA

LINGKUNGAN DAN SDA

V. METODE

5.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode penelitian yang dipilih adalah
survei, dengan mengambil kasus pada mahasiswa IImu Pengetahuan Sosial-Universitas Negeri
Surabaya.

5.2. Design Penelitian

State setlement

(In the City & Out of
town)

REGULATION Gender

RESPON OF Covid-19 (Men & Woman)

Level of Studen
(Graduate & Master)

5.3.Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah mahasiswa IlImu Pengetahuan Social pada strata Sarjana dan
Pasca Sarjana Universitas Negeri Surabaya. Kemudian cara pengambilan sampel dipilih
secara acak sederhana. Adapun jumlah sampel yang dijadikan responden untuk diperoleh
datanya menggunakan formula Slovin.

5.4. Teknik Pengumpulan Data

Para mahasiswa yang menjadi responden diminta kesediaannya untuk mengisi kuesioner yang
sudah dibagikan secara daring. "Cara mengisi kuisener yaitu di setiap pertanyaan yang diberikan,

maka responden tinggal memberi tanda “V « pada matrik garis jawaban yang telah disediakan
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dengan skala 0-100. Untuk menjaring respon mahasiswa yang kemungkinan tidak atau kurang
lengkap dalam kuesener, maka dalam intrumen tersebut disediakan bagian bawah respon secara
tertulis. Respon responden yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah respon terhadap :
kebijakan work from home, pelaksanaan kuliah daring, pelayanan bimbingan akademik secara
daring, pelayanan administrasi umum melalui daring, pergantian materi ujian akhir dari skripsi
atau thesis kemudian dirubah menjadi karya jurnal yang diujikan, serta pelaksanaan wisuda
melalui daring.
5.5. Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif dipilih untuk memperoleh data hasil eksplorasi tentang respon mahasiswa IPS
terhadap regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease-19. Klasifikasi respon terhadap
regulasi pencegahan dan penyebaran Covid-19 di lingkungan Kampus dikategorikan menjadi 4
yaitu :

1. respon sangat bagus ( score > 75-100);

2. respon bagus (score >50-75);

3. respon kurang (score 25-50); dan

4. respon sangat kurang (<25).

Kemudian untuk mengetahui kecenderungan perbedaan responden dalam merespon regulasi
berdasarkan tingkat Pendidikan, asal bermukim dan gender digunakan analisis statistic regresi
logistic.

5. 6. Diagram Alir Penelitian
DIAGRAM ALIR PENELITIAN

e — PENGILATAN DAN PERGALIAN PROPSAL
= B LIS
TROGTNTAY PEOBLRA ; BIER
& 1ok
o PEARMOASAN \ .G TR EITRY
. PENGUMPULANY
DaTh

PENETUAN SERANGKG SAMPLING [SLOVINII

55

"

VENAAGAN INTALRAEK WAHAS IS

T T R a T RGeS R 1SING DA Pail L2 AT
S INGEIINARN ANALSIS RIGRTS LOGETN

PINYLRAN LAFDAAK

ERST IR

PIKYTRANAN LASDAMK - WA LA AT TR R R RS 1R
SPOFAK HASIL PENFLTIAN

EERAN SIS X LR

5.7. Pembagian Tugas Team Penelitian
Dalam rangka menyelesaikan tugas dalam penelitian yang dilakukan maka dilakukan
pembagian tugas. adapun tugas masing-masing dari ketua dan anggota penelitian

disajikan sebagai berikut
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No | Nama Jabatan Tugas
1. | Ketut Prasetyo Ketua Peneliti | Mempertanggung jawabkan
seluruh  kegiatan  penelitian,
mulai:  penyusunan proposal,
intrumen , obeservasi, analisis
data, evaluasi kegiatan penelitian
sampai  terselesainya laporan
penelitian, serta penyiapan
penerbitan ke jurnal bereputasi
2. | Nasution Koordinator Menggkoordinir kegiatan
Lapangan Di lapangan di Lingkungan S-2
Lingkungan S- | PIPS Pascasarjana, dengan
2 Prodi PIPS | rincian sebagai berikut :
Pascasarjana | pelaksanaan observasi lapangan,
pelaksanaan pengumpulan data ,
evaluasi dan laporan hasil
penelitian
3. | Sukma Prasetya Pradana | Koordinator Menggkoordinir kegiatan

Lapangan Di
Lingkungan S-
1 PIPS-FISH

lapangan di Lingkungan S-1
PIPS, dengan rincian sebagai
berikut : pelaksanaan observasi
lapangan, pelaksanaan
pengumpulan data , evaluasi dan
laporan hasil penelitian

4. | Dian Ayu Larasati Koordinator Mengkoordinasikan manajemen
Administrasi | administrasi keuangan dan umum
Keuangan Dan | penelitian, Kegiatan secara rinci
Umum mulai menyiapkan adminlog
persiapan, sampai persiapan
laporan, beserta laporan
keuangan.
5. | Baitur Rohim Petugas Melakukan pembagian
Pengumpul instrument tes, dan
data di mengumpulkan serta melakukan
Pascasarjana | tabulasi data penelitian di
Pascasarjana
6. | Denny Surya Putri Petugas Melakukan pembagian
Pengumpul instrument tes, dan
data di S-1 IPS | mengumpulkan serta melakukan

tabulasi data penelitian di S-1 IPS

6. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN (55)

Penelitian yang dilakukan mempunyai luaran dan target capaian sesuai tahun kegiatan

yang dilakukan.

No. Kegiatan Luaran Target capaian
1. Tahun Pertama 1. POKOK 1. POKOK
Berupa Laporan Penelitian Laporan Penelitian
2. TAMBAHAN 2. TAMBAHAN
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1) Naskah publikasi ilmiah 1) Naskah publikasi ilmiah
yang siap diikutkan dalam
seminar international

2) Naskah submition di Jurnal
bereputasi International

7. HASIL DAN PEMBAHASAN
7.1.HASIL PENELITIAN
a. Response Mahasiswa Dalam Beradaptaasi Dengan Regulasi Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Desease-19
Pengertian respon dalam penelitian ini berasal dari kata response, yang berarti jawaban,
balasan atau tanggapan (reaction). Dalam kamus besar bahasa Indonesia, respon berarti
tanggapan, reaksi dan jawaban. Respon berasal dari kata response, yang berarti
jawaban, balasan atau tanggapan ( Jhon. M. Echoles dan Hassan Shadily, 2003).
Respon dalam pemahaman umum diartikan ketika seseorang memberikan reaksinya
melalui pemikiran, sikap, dan perilaku. Sikap yang ada pada diri seseorang akan
memberikan warna pada perilaku atau perbuatan seseorang. Dalam Psikologi
Komunikasi disebutkan bahwa response dapat dibagai menjadi 3. yaitu a. Kognitif,
yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi
seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul apabila adanya perubahan terhadap
yang dipahami oleh khalayak. b. Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan
emosi, sikap dan menilai seseorang terhadap sesuatu. c. Behavioral, yaitu respon yang
berhubungan dengan perilaku nyata meliputi tindakan atau kebiasaan (Jalaluddin
Rakhmat. 2004.). sedangkan adaptasi dengan regulasi yang dimaksud adalah
penyesuaian diri individu terhadap pemberlakuan aturan atau regulasi yang telah
dikeluarkan oleh kelembagaan. Dalam penelitian yang dimaksud adaptasi dengan
regulasi adalah penyesuaian diri bagi mahasiswa dengan peraturan atau regulasi
kampus dalam rangkan mencegah persebaran Corona Virus Desease-19.
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan kemudian diolah, maka diketahui bahwa
mahasiswa dalam merspon respon regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus
Desease-19 di kampus Universitas Negeri Surabaya dengan skor rata-rata 46.80
termasuk kategori kurang.
Secara keseluruhan untuk mengetahui skor respon mahasiswa dalam beradaptasi
dengan regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease-19 disajikan seperti
pada tabel 2 berikut
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Tabel.2. Skor Respons Mahasiswa Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Desease-19 Di Kampus

No. | Regulasi Tertinggi Terendah Rata-rata
1. | Work From Home 100 1 52.40
2. | Kuliah daring 100 1 45.10
3. | Bimbingan akademik 90 1 58.54
4. | Layanan Adminstrasi 100 8 45.70
5. | Jurnal sebagai Bahan 100 1 49.92
Ujian
6. | Wisuda by Daring 100 1 39.12
Rata-rata 98.3 2.11 46.80

Sumber: Pengolahan data primer, 202

Urutan skor respon mahasiswa terhadap regulasi dari tertinggi sampai terendah
yaitu bimbingan melalui daring, work from home, penggunaan jurnal sebagai
pengganti skripsi atau thesis, layanan adminstrasi lewat daring, kuliah lewat
daring dan yang terendah adalah rencana wisuda melalui on line/daring.

Selain data respose juga diperoleh data berupa ungkapan mahasiswa dalam
merespone regulasi yang diterapkan di kampus dalam kaitannya pencegahan
penyebaran Corona Virus Desease-19 di kampus. Ungkapan tersebutt sebagian

tersaji sebagai berikut:

1). “Segala bentuk kegiatan berupa pekerjaan maupun interaksi dengan teman dan
keluarga sangat terganggu dan sedikit membuat stress karena keadaan seperti ini belum
terjadi sebelumnya yang akhirnya membuat kurangnya kesiapan diri untuk berinteraksi
dengan keadaan yang terjadi, semoga pandemic ini segera berakhir dan segala bentuk
aktivitas sehari-hari menjadi normal seperti biasa” (Abd. Bassith Tamam,Laki-laki,
S1,Luar Surabaya)

Dalam pernyataan Abdul Basid disebutkan bahwa kondisi terjadi Corona Virus
Desease-19 baru dialami, tidak siap dan bahkan dalam kondisi Covid telah
menjadikannya stress, dan akhirnya Basid berharap semoga Corona Virus Desease-19
segera berakhir. Pernyataan Alifa berikut juga menunjukkan bahwa kondisi Covid baik
dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari dirumah maupun melaksanakan

perkuliahan melalui on line -19 telah pula menjadikan jenuh.

2). “ Sudah 2 bulan lebih dirumah saja membuat kejenuhan yang luar biasa, ruang
gerak menjadi tidak bebas dan beragam aktivitas menjadi terganggu. Pengulangan
aktivitas yang itu itu saja membuat stress, aktivitas harian tak lebih dari olahraga,

14



istirahat, makan dan berada di depan laptop atau HP yang membuat mata menjadi
jenuh dan lelah. Saya juga menemukan banyak sekali missinformasi tentang Corona
Virus Desease-19, akibatnya banyak keluarga dan tetangga yang mengalami ketakutan
dan stress seperti tidak bisa tidur (Rahmad, Laki-laki, S-2, dalam kota)

Kemudian apabila ditinjau secara khusus dalam pelasanaan kuliah dengan system on-
line, maka sebagian respon mahasiswa dapat di perhatikan pernyataan Dewi Puspita
Sari berikut :

3) “Perkuliahan dengan sistem daring menurut saya menimbulkan ketidak nyamanan
ketika kita tidak dapat memahami penjelasan dosen melalui media sosial semisal pada
chat whatsapp atau melalui aplikasi tatap muka online. Pembelajaran melalui online
menurut saya cukup baik dijadikan oleh Universitas Negeri Surabaya sebagai solusi
di tengah pandemi ini, namun harus diikuti peran dosen yang konsisten dalam
memberikan perkuliahan, semisal ketepatan jadwal perkuliahan dan penyampaian
materi yang mudah dimengerti dengan penggunaan applikasi yang tentunya sangat
berbeda dengan sistem perkuliahan offline. Kami juga kesulitan dalam menyediakan
media online yang membutuhkan banyak data internet, meskipun Universitas Negeri
Surabaya telah memberikan dana pulsa namun tidak semua mendapatkannya
contohnya di kelas kami. Dari 15 mahasiswa, kurang dari 5 orang yang mendapatkan
bantuan pulsa ini. Semoga Universitas Negeri Surabaya menjadi lebih baik lagi
dengan adanya instrumen penelitian ini.”(Dewi Puspita Sari, Perempuan, S-1, Luar
Surabaya).”

Berdasarkan pernyataan Dewi, bahwa selama pandemic dia mengalami kendala serta
kesulitan dalam mengikuti perkuliahan melalui on-line. Kesulitan yang mahasiswa
hadapi adalah dalam penyediaan media on-line. Namun diantara pernyataan yang
terkait dengan system regulasi kampus dalam menghadapi Pandemi Corona Virus
Desease-19, pernyataan Alifa sedikit berbeda. Alifa memberi komentar terkait persepsi
masyarakat di daerah pedesaan, dimana dia bermukim. Pernyataan Alifa bahwa
“Masyarakat di daerah asalnya (Pasuruan) memandang covid remeh” menjadikan

catatan penting dalam penelitian ini.

Response Mahasiswa Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Desease-19 Berdasarkan Gender

Pemahaman respon mahasiswa dalam beradaptasi dengan regulasi pencegahan
penyebaran Corona Virus Desease-19 berdasarkan gender adalah tanggapan atau
respon mahasiswa dengan adanya aturan yang telah dikeluarkan Lembaga dengan
berdasarkan gender. Secara khusus penggunaan topik gender dalam penelitian
mengacu WHO (World Health Organization). The WHO gender policy 2002 WHO
Gender is used to describe the characteristics of women and men that are socially
constructed, while sex refers to those that are biologically determined. People are born
female or male, but learn to be girls and boys who grow into women and men. This

learned behaviour makes up gender identity and determines gender roles.
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa respon mahasiswa perempuan dengan
skor 46.6 lebih tinggi apabila dibandingkan respon mahasiswa laki-laki 40.3.
Kemudian berdasarkan analisis regresi logistic diketahui bahwa r= 0.059134907,
artinya bahwa respon mahasiswa perempuan lebih besar 5,9% kali dibanding respon
mahasiswa laki-laki. Secara terperinci untuk mengetahui respon mahasiswa
berdasarkan gender dalam beradaptasi dengan regulasi pencegahan penyebaran Corona
Virus Desease-19 disajikan dalam tabel 3 berikut.

Tabel.3. Skor Respons Mahasiswa Berdasarkan Gender Dalam Beradaptasi Dengan
Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19

No. | Regulasi Laki-Laki Perempuan
1. | Work From Home 60.0 50.8
2. | Kuliah on-line 42.0 43.4
3. | Bimbingan akademik 64.0 46.9
4. | Layanan Adminstrasi 36.0 51.4
5. | Jurnal sebagai Bahan 40.0 46.6
Ujian
6. | Wisuda by Daring 56.0 37.0
Rata-rata 40.3 46.6

Sumber: Pengolahan data primer, 2021
Respon mahasiswa berdasarkan gender diketahui kelompok mahasiswa perempuan

skor respon terhadap regulai lebih tinggi dibanding mahasiswa laki-laki adalah dalam
hal : kuliah on-line layanan administrasi on-line, serta penggunaan jurnal sebagai bahan
pengganti ujian skripsi dan thesis. Adapun keunggulan respon mahasiswa laki-laki
apabila dibandingkan mahasiswa perempuan adalah dalam regulasi Work from home,

pelayanan bimbingan akademik via on-line, serta wisuda melalaui on-line.

Response Mahasiswa Berdasarkan Strata Pendidikan Dalam Beradaptasi
Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19
Pengertian strata atau jenjang pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu

undang-undang system pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003. Jenjang pendidikan
adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Pada Pasal 19
disebutkan bahwa jenjang pendidikan tinggi mencakup program pendidikan diploma,
sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
Pada penelitian yang dilakukan terdapat 2 jenjang program dalam pendidikan limu
Pengetahuan Sosial yaitu Sarjana dan Magister.

Berdasarkan jenjang pendidikan mahasiswa, maka terdapat perbedaan yang significant
antara mahasiswa strata Sarjana dan mahasiswa Magister. Rata-rata respon mahasiswa
Magister 45.96, maka fakta ini lebih tinggi apabila dibandingkan respon mahasiswa
Sarjana yang hanya 39.73. Kemudian berdasarkan analisis regresi logistic beasarnya

angka korelasi adalah 0.21242455. Artinya bahwa respon mahasiswa Magister
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21, 24 % lebih besar responnya apabila dibanding dengan respon mahasiswa
Sarjana. Dengan demikian dapat diartikan bahwa jenjang Pendidikan yang lebih tinggi
mempunyai respon terhadap regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease-
19 lebih tinggi pula apabila dibandingkan strata Pendidikan yang lebih rendah.
Kemudian secara rinci tabel 4 memberi gambaran tentang respon mahasiswa Strata
Magister lebih tinggi apabila dibanding respon mahasiwa strata Sarjana, terutama
dalam hal : Work from home, kuliah on-line, bimbingan akademik on-line, penggunaan
jurnal sebagai pengganti skripsi/thesis, wisuda on-line. Adapun respon mahasiswa
Sarjana memiliki respone lebih tinggi dibandingkan strata Magister hanya terdapat

pada pelayanan adminstrasi on-line.

Tabel.4. Skor Respons Mahasiswa Berdasarkan Strata Pendidikan Dalam Beradaptasi
Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 Di Kampus

No. | Regulasi Sarjana Magister Keterangan
1. | Work From Home 51.26 57.22 S<PS
2. | Kuliah daring 39.46 60.77 S<PS
3. | Bimbingan akademik 43.68 71.22 S<PS
4. | Layanan Adminstrasi 52.56 37.88 S>PS
5. | Jurnal sebagai Bahan 45.00 48.68 S<PS
Ujian
6. | Wisuda by Daring 52.56 56.66 S<PS
Rata-rata 39.73 45.96 S<PS

Sumber: Pengolahan data primer, 2021

Kemudian berdasarkan tabel 4 diketahui pula bahwa pada stata Magister responnya
lebih tinggi apabila dibanding strata Sarjana dalam hal : Work from home, kuliah on-
line, bimbingan akademik on-line, penggunaan jurnal sebagai pengganti skripsi/thesis,
wisuda on-line. Adapun respon mahasiswa Sarjana memiliki respone lebih tinggi

dibandingkan strata Magister hanya terdapat pada pelayanan adminstrasi on-line.

Response Mahasiswa Berdasarkan Lokasi Bermukim Dalam Beradaptasi
Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19

Pengertian lokasi bermukim yang dimaksud dalam penelitian ini adalah asal tempat
tinggal mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa yang menjadi obyek penelitian
selama pandemic yang digunakan sebagai dasar analisis adalah asal tempat bermukim
dengan membedakan mahasiswa yang berasal dari kota Surabaya dan mahasiswa
berasal dari luar kota Surabaya.

Mengacu lokasi bermukim antara mahasiswa yang bermukim di Surabaya dan di luar
Surabaya diketahui terdapat perbedaan respon. Secara rata-rata diketahui bahwa

mahasiswa yang bermukim di Surabaya responnya terhadap regulasi pencegahan
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persebaran Corona Virus Desease-19 lebih tinggi apabila dibandingkan respon
mahasiswa yang bermukim di luar Surabaya.

Berdasarkan analisis regresi logistic bahwa besar nilai regresi sebesar 0.27050789.
Artinya bahwa respon mahasiswa yang bermukim di Surabaya mempunyai respon
lebih besar 27,05% apabila dibandingkan respon mahasiswa yang bermukim di luar
kota Surabaya, khususnya dalam meresponse regulasi pencegahan penularan Corona
Virus Desease-19 yang diterapkan di kampus. Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
secara rinci tentang skor response mahasiswa terhadap regulasi pencegahan
penyebaran Corona Virus Desease-19 yang diterapkan di kampus.

Tabel.5. Skor Respons Mahasiswa Berdasarkan Lokasi Bermukim Dalam Beradaptasi
Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19 Di Kampus

No. | Regulasi Surabaya Luar Keterangan
Surabaya

1. | Work From Home 58.64 58.11 S>LS

2. | Kuliah daring 63.78 35.33 S>LS

3. | Bimbingan akademik 67.57 41.27 S>LS

4. | Layanan Adminstrasi 45.44 51.66 S<LS

5. | Jurnal sebagai Bahan 35.00 49.86 S<LS
Ujian

6. | Wisuda by Daring 50.21 32.94 S>LS
Rata-rata 45.07 44.87 S>LS

Sumber: Pengolahan data primer, 2021

Namun apabila dilihat secara rinci untuk diperbandingkan dalam setiap regulasi
terdapat perbedaan. Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa respon mahasiswa
yang bermukim di Surabaya lebih tinggi dalam merespon regulasi work from
home, kuliah on-line, bimbingan akademik on-line, serta wisuda on-line.
Namun mahasiswa yang bermukim di luar Surabaya responnya lebih tinggi
dibandingkan mahsiswa yang bermukim di Surabaya dalam regulasi ; layanan
administras on-linee dan kebijakan regulasi dalam penggantian skripsi dan

thesis dengan jurnal ilmiah.

7.2.Pembahasan Hasil Penelitian

a. Response Mahasiswa Terhadap Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus
Desease-19
Berdasarkan hasil penelitian dengan Klasifikasi respon responden dikategorikan
menjadi 4 yaitu : respon sangat bagus ( score > 75-100); respon bagus (score >50-75);
respon kurang (score 25-50); dan respon sangat kurang (<25), maka secara keseluruhan

skor respon mahasiswa sebesar 46.80 dikatakan kurang. Artinya dalam menanggapi
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atau merespon adanya regulasi kampus tentang upaya pencegahan penyebaran Corona
Virus Desease-19 pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya responya kurang.
Kurangnya respon atau tanggapan mahasiswa terhadap upaya pencegahan penyebaran
Corona Virus Desease-19 sungguh meprihatinkan. Respon yang kurang atau rendah
terhadap sesuatu fenomena jika dibiarkan secara akumulatif, maka akan menimbulkan
stress. Kemudian apabila jumlah stres itu begitu banyak dialami seseorang, maka
dampaknya membahayakan kondisi fisik dan mentalnya (Nasib Tua Lumban
Gaol.2016).

Gejala sudah terjadinya stress pada diri mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dapat
juga diidentifikasi dari pernyataan “R” mahasiswa Magister yang mengatakan

.....Sudah 2 bulan lebih dirumah saja membuat kejenuhan yang luar biasa, ruang gerak
menjadi tidak bebas dan beragam aktivitas menjadi terganggu. Pengulangan aktivitas
yang itu itu saja membuat stress, aktivitas harian tak lebih dari olahraga, istirahat,
makan dan berada di depan laptop atau HP yang membuat mata menjadi jenuh dan
lelah. Saya juga menemukan banyak sekali missinformasi tentang Corona Virus
Desease-19, akibatnya banyak keluarga dan tetangga yang mengalami ketakutan dan

stress seperti tidak bisa tidur

Dalam membahas stress apabila mengacu teori adaptasi lingkungan Bell, Paul A. Bell,
dkk, 1978 (dalam Sarwono, 2016), mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dalam
menghadapi stressor berupa regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease-
19, maka mereka secara teoritis dapat copyng ataupun gagal dalam dalam beradaptasi.
Namun memperhatikan hasil respon mahasiswa rendah terhadap regulasi pencegahan
penyebaran Corona Virus Desease-19, maka kondisi ini dapat dipastikan bahwa
mahasiswa gagal untuk beradaptasi dengan regulasi pandemic Corona Virus Desease-
19 yang diterapkan di kampus. Apabila diasumsikan bahwa respon yang rendah dapat
diidentifikasikan sebagai sumber stress, maka respon mahasiswa pada pelaksanaan
kuliah daring yang paling rendah dapat diasumsikan sebagai sumber stress.

Penggunaan system daring dalam pandemic Corona Virus Desease-19 ini seakan-akan
memaksa semua manusia harus siap terhadap perkembangan teknologi saat ini
(Matddio Siahaan, 2020). Oleh sebab itu dalam coping dengan penggunaan daring
nampaknya mahasiswa telah mengalami stress, terutama apabila dalam pelaksanaan
kuliah daring mahasiswa mengalami gangguan jaringan. Kondisi ini sama dengan hasil
penelitian Indri Kusuma Dewi, Achmad Zaky Indri Kusuma Dewi, Achmad Zaky

(2020) tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan E-Learning Systems.
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Penilaian rendahnya respon mahsiswa terhadap proses perkuliahan daring disebabkan
dalam pelaksanaan perkuliahan mereka mengalami gangguan jaringan.

Perkuliahan daring yang dilaksanakan selama pandemi Corona Virus Desease-19
sesuai dengan ketetapan pemerintah telah dilaksanakan oleh seluruh Perguruan Tinggi
di Indonesia. Menurut hasil penelitian Ordekoria Saragih dkk (2020) bahwa persepsi
positif mahasiswa terkait pelaksanaan perkuliahan daring ditemukan dalam dua aspek
yaitu aspek proses belajar mengajar dan aspek kapabilitas dosen. (Ordekoria Saragih
dkk.2020.)

Response Mahasiswa Berdasarkan Gender Dalam Beradaptasi Dengan Regulasi
Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19

Mengkaji secara khusus respon mahasiswa berdasarkan Gender ternyata kelompok
wanita lebih tinggi skor responnya apabila dibanding respon laki-laki. Respon
mahasiswa wanita dalam beradaptasi dengan regulasi pencegahan penyebaran Corona
Virus Desease-19 sebesar 46.6 kemudian pada kelompok mahasiswa laki-laki hanya
40.3. Hasil ini sama apabila mengkaji hasil survei BPS. Menurut hasil survei Perilaku
Masyarakat di Masa Pandemi CORONA VIRUS DESEASE-19 pada 7-14 September
202 0 oleh BPS diketahui bahwa responden perempuan jauh lebih patuh dalam perilaku
penerapan protokol kesehatan dibandingkan responden laki-laki, sebanyak 88 persen
responden perempuan mengetahui secara detail kebijakan ini, sementara laki-laki
sebanyak 85 persen. Dalam hal penerapan protocol kesehatan, sebanyak 77 persen
responden perempuan selalu melakukan atau teratur menjaga jarak, sementara pada
responden laki-laki hanya 67 persen yang disiplin melakukan kebijakan tersebut Data
menunjukan bahwa 52 persen responden perempuan merasa khawatir/sangat khawatir
terhadap kesehatannya, sedangkan responen laki-laki yang merasakan hal serupa hanya
sebanyak 44,67 persen. Skor respon sebesar 46.6 bagi kelompok mahasiswi putri
meskipun masih tergolong kurang, namun berkaitan karkateristik perempuan lebih
rajin dan patuh terhadap aturan dibandingkan laki-laki maka kondisi karakteristik
mahasiswa putri mempunyai potensi untuk ditingkatkan, khususnya dalam
berpartisipasi dalam pencegahan penularan Corona Virus Desease-19.

Menyitir pernyataan Letjen TNI Doni Monardo sebagai Ketua Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Desease-19 dalam penelitian Kurniawati Hastuti Dewi.
(2020.) bahwa perempuan merupakan ujung tombak dalam percepatan penanganan
Corona Virus Desease-19. Data memperlihatkan dari total perawat kesehatan
penanganan Corona Virus Desease-19 di Indonesia, 71% adalah perempuan dan hanya
29% laki-laki; angka ini tidak jauh berbeda dengan Tenaga Kesehatan Global yang
menurut WHO, 70%-nya adalah perempuan dan 30% laki-laki. Hal ini jelas
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memperlihatkan kontribusi nyata dari perempuan dalam penanganan pandemi Corona
Virus Desease-19 di Indonesia.

Secara formal pemerintah Indonesia memperhatian potensi perempuan dalam
peanggulangan bencana telah ada sejak dikeluarkannya Peraturan Kepala Badan
Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pengarusutamaan
Gender di Bidang Penanggulangan Bencana (Perka BNPB No. 13/2014). Salah satu
alasan melibatkan perempuan dalam peanggulangan bencana yaitu karakter perempuan
lebih patuh, selalu disiplin dalam menajali peraturan. Oleh sebab sangat strategis
melibatkan kelompok wanita yang mempunyai karakter tersebut dalam menjalan
protocol Corona Virus Desease-19 pada saat bencana ini masih belum terkendali,

maupun nanti disaat pasca-bencana Corona Virus Desease-19

Response Mahasiswa Berdasarkan Strata Pendidikan Dalam Beradaptasi
Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease-19

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan diketahui bahwa respon
mahasiswa magister mempunyai respon lebih tinggi apabila dibandingkan mahasiswa
sarjana terhadap

regulasi pencegahan penyebaran Corona Virus Desease-19, maka hasil penelitian ini
mempunyai kesamaan dengan hasil penelitian Wiranti dkk (202) di Depok untuk
mengetahui kepatuhan masyarakat kota Depok terhadap kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar dalam Pencegahan Corona Virus Desease-19. Berdasarkan hasil
penelitian Wiranti dkk bahwa responden dengan pendidikan lebih tinggi
(Menengah-Atas) cenderung lebih patuh dibandingkan responden dengan
pendidikan lebih rendah (Menengah Bawah).

Perbedaan dengan penelitian yang kami lakukan terletak pada obyek tingkat
Pendidikan. Penelitian Wiranti dkk (2020) membandingkan siswa sekolah
sekolah menengah atas dan siswa sekolah menengah kebawah, sedangkan
penelitian yang kami lakukan membandingan mahasiswa stata Sarjana dan

mahasiswa Magister.

Berkaitan pembahasan tentang kebijakan work from home bahwa mahasiswa
Pascasarja lebih tinggi responnya untuk melakukan apabila dibandingkan mahasiswa
tingkat Sarjana. Kondisi ini sama seperti hasil survey Badan Pusat Statistik tentang
Perilaku Usaha dalam massa Pandemi diperoleh data bahwa tingkat pendikan yang

lebih tinggi kesempatan untuk selalu “Work From Home “ sebesar 45%, sedangkan
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yang berpendikan Diploma 3)%, SMA/SMK 25%, dan responden yang berpendikan
SD/SMP hanya 15%. (Badan Pusat Statistik, 2020)

Dengan demikian memadukan hasil penelitian yang kami lakukan dengan hasil Survei
Badan Pusat Statistik, maka terdapat harmonisasi atau saling melengkapi bahwa
respon dan kesempatan untuk work from home pada tingkat Pendidikan yang lebih
tinggi responnya tinggi pula dan demikian pula pada tingkat pendidikan lebih tinggi
berkesempatan melakukan work from home lebih banyak pula.

d. Response Mahasiswa Berdasarkan Lokasi Bermukim Dalam Beradaptasi

Dengan Regulasi Pencegahan Penyebaran Corona Virus Deseas-19

Berdasarkan temuan hasil penelitian bahwa Kondisi jarak lokasi mempengaruhi
kualitas komunikasi penggunaan jaringan internet diperkuat beberapa hasil penelitian
berikut : Ghalandari (2012) yang menyebutkan bahwa Variabel supporting facilitating
yang baik dalam sebuah aktivitas sangat penting sehingga tujuan dari sebuah aktivitas
tersebut dapat tercapai seperti yang dinginkan. Kemudian menurut penelitian
Kusuma Hati (2007) mempertegas hasil penelitian bahwa jarak antara lokasi
pengguna dan pusat sumber system merupakan salah satu factor tercapainya kualitas
pelayanan internet. Demikian juga disampaikan hasil penelitian (Faizatul Amalia,
Adam Hendra Brata, Rizki Tri Sulistyo, Andre Diofanu.2018). Demikian pula, menurut
Ubaidilah (2020) factor yang menentukan kecepatan internet selain ditentukan oleh
teknologi jaringan dan pengguna lain, juga ditentukan oleh lokasi. Setiap daerah atau
lokasi memiliki kekuatan sinyal yang berbeda-beda, ini tergantung dari seberapa jauh
lokasi dari tower sinyal. Semakin dekat dengan tower sinyal, koneksi internet akan
semakin cepat. Begitu pula sebaliknya, semakin jauh dari lokasi tower, internet bisa
saja melambat.

Berkaitan jumlah mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 31.364 orang, dengan
hampir 80% berasal dari luar kota Surabaya. Oleh sebab itu berbasis teorisasi bahwa
lokasi bermukim mempengaruhi Kkualitas koneksi internet, maka jumlah 80%
mahasiswa yang bermukim di luar kota Surabaya berpotensi tidak menerima jaringan
dengan baik. Dengan demikian, mereka akan mengalami gangguan atau timbul stress
pada saat pelaksanaan aktifitas penggunaan jaringan internet seperti kuliah, bimbingan,

maupun wisuda daring.

8. Kesimpulan

Mengacu hasil penelitian didapat simpulan sebagai berikut :
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a. Kondisi mahasiswa dalam merespon regulasi pencegahan dan penyebaran Corona
Virus Desease-19 dikategorikan kurang, terutama dalam merespon
dilaksanakan perkulian on-line serta pelayanan bimbingan dengan on-line.

b. Respon yang diberikan mahasiswa perempuan terhadap adanya regulasi
pencegahan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 dinilai relative lebih
tinggi apabila dibandingkan respon mahasiswa laki-laki,

c. Mahasiswa strata Pascasarajana dalam merespon regulasi pencegahan dan
penyebaran Corona Virus Desease-19 lebih tinggi apabila dibandingkan
mahasiswa strata Sarjana, serta

d. Mahasiswa yang bermukim di dalam Kota Surabaya dalam merespon regulasi
pencegahan dan penyebaran Corona Virus Desease-19 relative lebih tinggi
apabila dibandingkan respon mahasiswa yang berada di luar kota Surabaya.

9. JADWAL PENELITIAN

Waktu Kegiatan (dalam bulanan)

Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

Pembuatan
proposal
penelitian dan
pengajuan
proposal

Penyusunan
instrument

Validasi dan uji
coba instrument

Panandatanganan
kotrak penelitian,
rapat koordinasi
dan revisi
proposal
penelitian

Pengumpulan
data penelitian

Koding dan
Editing data

Analisis data

Pembuatan draft
laporan dan

presentasi hasil
internal

Mencari Jurnal
dan Pembuatan
Draft ke Jurnal
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Lampiran-1.Surat Edaran Tentang Tidakan Antisipasi Penyebaran Covid-19

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah Wetan, Jalan Kampus Lidah Wetan Unesa, Surabaya 60213
Telepon : +6231- 99421834, 99423002, Faksimil : +6231- 99424002
UNESA Laman : www.unesa.ac.id, E-mail : rektor@unesa.ac.id

SURAT EDARAN
Nomor: B/16333/UN38/HK.01.01/2020
Tentang
TINDAKAN ANTISIPASI PENCEGAHAN PENYEBARAN CORONA VIRUS DISEASE (COVID-19)
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Berkenaan dengan ketetapan World Health Organization (WHO) yang mengubah status kejadian
infeksi Covid-19 dari Public Health Emergency of international Concern menjadi Pandemi, maka
Pimpinan Universitas Negeri Surabaya menetapkan tindakan antisipasi lebih lanjut untuk
mencegah penyebaran infeksi Covid-19 di lingkungan Universitas Negeri Surabaya. Maka sebagai
upaya pencegahan kami menginformasikan pada sivitas akademika UNESA bahwa:

1. Universitas Negeri Surabaya telah membentuk Tim UCC (Unesa Crisis Center), guna
membantu memberikan informasi terkait Covid-19,
2. Tim UCC mempunyai Contact Person yang dapat dihubungi sewaktu-waktu,
dr. Ananda Perwira Bakti, M.Kes (08155287513)
- Dr. Diana Rahmasari, M.Si., Psikolog (08156008815)
- Vinda Maya Setianingrum, S.50s., M.A (081235620276)
- Erta, S.E.,, M.M (081228632425)
3. Setiap sivitas akademika UNESA wajib menjalankan alur pemeriksaan kesehatan dan
rekomendasi tindakan (terlampir) serta mengikuti protokol tim kesehatan UNESA berikut:
- Mencuci tangan dengan air dan sabun / hand sanitizer yang disediakan
- Mengenakan masker sesuai dengan standar kesehatan
- Cek suhu tubuh oleh petugas
4. Diwajibkan bagl sivitas akademika UNESA untuk mengisl Formulir Online di
https://www.unesa.ac.id/page/id/unesa-crisis-center setiap satu minggu 1 x atau jika
mengalami gejala sakit. Hal ini digunakan untuk memonitoring kesehatan seluruh sivitas
akademika UNESA.
Demikian himbauan yang kami sampaikan, untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Semoga seluruh sivitas akademika Unesa selalu mendapat lindungan dari Tuhan Yang Maha Esa.

/ Prof. Dr.Nurhasan, M.Kes.
"NIP 196304291990021

wwwunesaacid | “Growing with character”
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Lampiran2. Edaran Tentang Penerapan PKBB di UNESA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah Wetan, Jalan Kampus Lidah Wetan Unesa, Surabaya 60213
Telepon : +6231- 99421834, 99423002, Faksimil : 46231- 99424002
UNESA Laman : www.unesa.ac.id, E-mail : rektor@unesa.ac.id

SURAT EDARAN REKTOR
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR: B/62284/UN38/HK.01.01/2020
TENTANG
PENERAPAN PEMBATASAN KEGIATAN BERSEXALA BESAR (PKBB)
DI UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Berdasarkan:
1. Surat Edaran Menteri Kesehatan RI Nomor HK.02.01/MENKES/199/2020 tanggal 12 Maret 2020,
2. Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 35492/AAS/HK/2020, tentang
Pencegahan Corana Virus Disease-19 tanggal 12 Maret 2020
3. Terus bertambahnya civitas akademik Unesa yang terindikasi positif Covid-19 dari hasil Rapid Test dan atau Swab Test.

Mempkan hak-hal sebagai berikut:
Universitas Negeri Surabaya menerapkan Pembatasan Kegiatan Berskala Besar (PKBB) pada lingkungan kampus Lidah
Wetandan Kampus Ketintang selama 2 minggu yaitu tanggal 4 Januari 2021 - 15 Januari 2021.

2. Selama masa Pembatasan Kegiatan Berskala Besar (PKBB), sistem kerja diganti menjadi work from home {WFH) dan work
from office (WFD),

3. Mekanisme sistem kerja work from office (WFO) akan diatur lebih lanjut oleh fakultas atau unit kerja masing-masing

dengan sistem piket.

Jumlah petugas yang melaksanakan piket maksimal adalah 25 % dari total pegawai di unit kerja dan wajib

melaksanakan protokol kesehatan yang berlaku.

Petugas piket work from office (WFO) hanya diperuntukkan untuk pegawai dengan usia maksimal 45 tahun,

Kegiatan administratif atau surat menyurat diarahkan untuk menggunakan media digital.

Kegiatan rapat dan atau pertemuan yang melibatkan lebih dari 5 orang dilakukan secara daring atau online.

Bagi yang berlibur di luar kota, harus rapid test dan isolasi mandiri selama seminggu sebelum kembali masuk ke unit

kerja masing-masing.
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Lampiran-3 Tentang Tagihan Akhir Artikel ilmiah sebagai Pengganti Skripsi

Rektor Universitas Negeri Surabaya

Berdasarkan:

1.
2
3.

Surat Edaran Menteri Kesehatan RI Nomor HK.02.01/MENKES/199/2020 tanggal 12 Maret 2020;

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R Nomor3 Tahun 2020 tanggal 9Maret2020;
Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 35492/
AAS/HK/2020, tentang Pencegahan Coronavirus Diseases- 19 tanggal 12 Maret 2020;

Surai Edaran Rektor Unesa Nomor: B/12399/UN.38/T11.00.02/2020 Tentang Antisipasi Penyebaran Covid-
19 tanggal 2 Maret 2020;

5. Protokol Kesehatan WHO pada tanggal 6 Maret 2020;
6. Hasil rapat koordinasiPimpinanUniversitas Negeri Surabaya danSenat Unesatanggal 13-MMaret 2020;

Surat Edaran Rektor Universitas Negeri Surabaya Nomor 8/15254/UN38/T0.00.02/2020 Tentang Tindakan
Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease-19 (Covid-19) di Universitas Negeri Surabaya;
Hasil rapat koordinasi PimpinanUniversitas Negeri Surabaya danSenatUnesatanggal 1 April 2020;

Menetapkan pengelolaan skripsi yang telah diprogram mahasiswa 51 Unesa pada semester genap 2019/2020
sebagai berikut:

1

Mahasiswa yang memprogram mata kufiah Skripsi pada semester genap 2019/2020 tagihan akhimya
adalah artikel ilmiah.

Artikel ilmiah tersebut dinilai oleh tiga orang, termasuk dosen pembimbing.

Surat edaran ini sebagai pelengkap dan sekaligus ralat Surat Edaran Rektor Universitas Negeri Surabaya
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Lampiran-4 Surat Edaran Rektor Tentang Pelaksnaan Akademik Di Pandemi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah Wetan, Jalan Kampus Lidah Unesa, Surabaya 60213
Telepon: +6231- 99421834 99421835, Faksimil : +6231- 99424002
Laman : www.unesa ac id, E-mail : rektor(@uness a¢ id

SURAT EDARAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR B/642/UN38/HK.01.01/2021
TENTANG
PELAKSANAAN KEGIATAN AKADEMIK
PROGRAM DIPLOMA, SARJANA TERAPAN, DAN SARJANA

PADA SEMESTER GENAP 2020/2021 DI UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Yth.  1.Ketua Senat Universitas Negeri Surabaya
2. Wakil Rektor selingkung Universitas Negeri Surabaya
3. Dekan selingkung Universitas Negeri Surabaya
4. Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya
5. Kepala Lembaga selingkung Universitas Negeri Surabaya
6. Kepala Biro selingkung Universitas Negeri Surabaya
7. Dosen selingkung Universitas Negeri Surabaya
8. Tenaga Fungsional dan Kependidikan selingkung Universitas Negeri Surabaya

A, Dasar Hukum

a.
b.

Protokol Kesehatan WHO pada Tanggal 6 Maret 2020;

Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor HK.01.07/Menkes/382/2020 tentang
Protokol Kesehatan bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum dalam Rangka
Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 Tanggal 19 Juni 2020;

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri
Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 01/KB/2020;
Nomor 516 Tahun 2020; Nomor HK.03.01/Menkes/363/2020; dan Nomor 440-882
tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran 20202/2021
dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa Pandem| Coranavirus Disease 2019 (Covid-
19);

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 58 Tahun 2020 tentang Sistem Kerja Pegawal Aparatur Negara dalam
Tatanan Normal Baru Tertanggal 29 Mei 2020;

Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
35492/A A5/HK/2020 tentang Pencegahan Covid-19 Tanggal 12 Maret 2020;

Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Pembelajaran pada Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021,
tanggal 30 November 2020,

Surat Edaran Rektor Unesa Nomor: B/12399/UN.38/TU.00.02/2020 tentang
Antisipasi Penyebaran Covid-19 Tanggal 2 Maret 2020;

Surat Edaran Rektor Universitas Negeri Surabaya Nomor 8/15254/
UN38/TU.00.02/2020 tentang Tindakan Pencegahan Penyebaran Corona Virus
Disease-19 (Covid-19) di Universitas Negeri Surabaya;

wwwunesaacld | “Growing with character’
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah Wetan, Jalan Kampus Lidah Unesa, Surabaya 60213
Telepon: +6231- 99421834 99421835, Faksimil : +6231- 99424002
Laman : www unesa u¢ id, E-mail ; rektorZuness sc id

Surat Edaran Rektor Universitas Negeri Surabaya tanggal 22 Juni 2020 Nomor
B/28009/UN38/HK.01.01/2020 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Akademik Pada
Semester Gasal 2020/2021 di Universitas Negeri Surabaya.

Hasil rapat koordinasi Pimpinan Universitas Negeri Surabaya dan Senat Unesa
tanggal 8 Desember 2020;

Hasil rapat Pimpinan selingkung Universitas Negeri Surabaya tanggal 7 Januar| 2021
Kondisi di Surabaya saat ini yang masih belum berzona hijau.

Atas dasar pertimbangan di atas, proses kegiatan akademik pada semester genap tahun
akademik 2020/2021 bagi mahasiswa Program Diploma, Sarjana Terapan, dan Sarjana di
Universitas Negeri Surabaya diatur sebagal berikut:

1.
2.

Perkuliahan semester genap 2020/2021 dilaksanakan secara daring.

Prinsip utama pelaksanaan perkullahan adalah kesehatan dan keselamatan

mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan; keterjangkauan akses aplikasi daring

bagi mahasiswa dan sivitas akademika Universitas Negeri Surabaya; serta tindakan
untuk pencegahan penyebaran virus Covid-19,

Setiap dosen diberikan kebebasan memilih aplikasi daring yang telah disepakati

bersama dengan mahasiswa sebagai media pembelajarannya dengan

memperhatikan pemblayaan, keterjangkauan, dan kelancaran akses intemnet
mahasiswa. Media daring yang digunakan untuk pembelajaran daring antara lain
seperti Vi-leaming Unesa, Google clossroom, Google hangout, Google meeting,

Zoom, Instagram, Whatsapp Grup, Telegram, Podcast, atau aplikasi sejenis lainnya

yang tidak menyulitkan mahasiswa.

Berdasarkan pertimbangan pembiayaan, keterjangkauan, dan kelancaran akses

Internet, tatap muka daring setiap mata kuliah dilakukan sekurang-kurangnya 6

(enam) kali dari 15 (lima belas) pertemuan terjadwal dan sisanya dapat

menggunakan aplikasi non-tatap muka lainnya sebagaimana dimaksud pada nomor

3.

Setiap dosen mengidentifikasi materi setiap pertemuan dengan aplikasi daring yang
sesuai yang dituangkan dalam Kontrak Perkuliahan.

Pelaksanaan perkuliahan yang memerlukan praktikum di laboratorium/bengkel/
studio atau kegiatan lapangan lainnya (PKL/PI/PPL/PLP/KKN, atau nama lainnya):

a. diupayakan dilakukan secara daring dengan modifikasi/dikonversi dengan
kegiatan lain yang setara;

b. apabila sangat diperlukan untuk harus melaksanakan kegiatan luring, kegiatan
tersebut harus mendapatkan persetujuan Dekan/Direktur Pascasarjana/Ketua
Lembaga terkait dengan tetap melaksanakan protokol kesehatan secara ketat
yang sesuai dengan standar WHO dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia serta dipastikan mahasiswa dalam keadaan sehat disertal
dengan surat izin dari orang tua. Kegiatan luring di
laboratorium/bengkel/studio di dalam kampus sebanyak-banyaknya dilakukan
5 (lima) pertemuan secara blok waktu, sedangkan untuk kegiatan lapangan

www.unesaacld | “Growing with character”
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah Wetan, Jalan Kampus Lidah Unesa, Surabaya 60213
Telepon: +6231- 99421834 99421835, Faksimil ; +6231- 99424002
UNESA Laman : www unesa nc id, E-mail : rektor@uness ac id

PKL/PI/PPL/PLP/KKN, atau nama lainnya diutamakan dilakukan di daerah
tempat tinggal mahasiswa atau daerah yang dekat dengan tempat tinggal
mahasiswa.

7. Pengendalian kualitas perkuliahan pada semester genap 2020/2021 dilakukan
melalul monitoring dan evaluasi secara daring oleh Satuan Penjaminan Mutu
Internal, Gugus Penjamin Mutu, dan Unit Penjamin Mutuw.

8. Padamata kuliah Tugas Akhir (D3) atau Skripsi (Sl):

a. untuk mahasiswa yang memprogram pada semester Genap 2020/2021 taglhan
akhirnya adalah artikel limiah;
b. artikel ilmiah tersebut dinilai oleh tiga orang, termasuk dosen pembimbing;

9. Kegiatan bimbingan dan penilaian untuk artikel Tugas Akhir (D3) dan Skripsi (51)
dilakukan secara daring.

10. Surat Edaran ini berlaku pada Semester Genap 2020/2021 dengan catatan akan
ditinjau  kemball apabila terjadi perubahan kondisl yang memungkinkan
ditetapkannya kebijakan baru.
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Lampiran-5 Surat Edaran dekan FISH Terkait Percepatan Lulusan di Era Pandemi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

) UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
N ) FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM
— Kampus Ketintang. Jalan Ketintang, Surabaya 60231

Telepon = +6231- 8280009 pes. 400 - 310, Faksimil : +6231- 8281466

UNESA Laman : https://fish.unesa.ac id, email : fishi@ unesa.ac.id.

Nomor : B/ bled- /UN38.A/PP.01.01/2021 06 Januari 2021
Lampiran .
Hal . Pemberitahuan

Yth. Kaprodi selingkung Fakultas limu Sosial dan Hukum
Universitas Negeri Surabaya

Diberitahukan seluruh dosen selingkung HISH melalul kaprodi dan menindaklanjuti Surat dari Wakil Rektor Bidang
Akademik Nomor B/60191/UN38.I/HM.04.02/2020 tentang batas akhir SPK yang disebutkan paling lambat 20 Januari
2021, dan pengalaman penuntasan kelulusan angkatan 2013 yang sangat melelahkan di tahun 2020, maka beberapa
hal yang perlu kami sampaikan kepada seluruh dosen.

1. Mempercepat proses pembimbingan dan penqujian (penilaian) Proposal/Skripsi/Artikel/Tugas Akhir mahasiswa
khususnya angkatan 2014, 2015, 2016 agar dapat mengejar batas waktu Surat Penetapan Kelulusan (SPK) 20
Januari 2021.

2. Merespon WA/email dari mahasiswa yang sedang konsultasi Proposal /Skripsi/Artikel/Tugas Akhir dengan tempo
waktu yang sewajamnya, sehingga tidak menimbulkan kesan abai terhadap niat baik mahasiswa untuk
menyelesaikan studi.

3. Memberikan layanan akademik yang edukatif agar mahasiswa memiliki motivasi yang kuat untuk
menyelesaikan studi dan tidak menurunkan imun mahasiswa di masa pandemi covid-19.

Demikian edaran ini dibuat untuk mengakomudasi suara mahasiswa terkait dengan penyelesaian studi di masa
pandemi covid-19. Atas kerja sama yang baik, disampatkan terima kasih.

Tembusan :

1. Dekan FiSH (Sebagai Laporan)

2. Arsip
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Lampiran-6 Edaran Rektor Tentang Penerapan Pembatasan Kegiatan Total (PKT)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah Wetan, Jalan Kampus Lidah Wetan Unesa, Surabaya 60213
Telepon : +6231- 99421834, 99423002, Faksimil : +6231- 99424002
Laman : [www.unesa ac.id) E-mail : rektor@unesa.ac.id

SURAT EDARAN REKTOR
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR: B/1088/UN38/HK.01.01/2021
TENTANG
PENERAPAN PEVBATASAN KEGIATAN TOTAL {PKT)
DI UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Berdasarkan:
1. Surat Edaran Menteri Kesehatan RI Nomor HK.02,01/MENKES/199/2020 tanggal 12 Maret 2020.
2. Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 35492/A.A5/HK/2020, tentang
Pencegahan Carona Virus Disease- 19 tanggal 12 Maret 2020
3. Surat Edaran Rektor Nomor B/62284/UN38/HK.01.01/2020 tentang Penerapan Pembatasan Kegiatan Berskala Besar
{PKBB] di Universitas Neger! Surabaya
4, Terus bertambahnya civitas akademik Unesa yanq terindikasi positif Covid-19 dari hasil Rapid Test dan atau Swab Test.

Menetapkan hal-hal sebaqgai berikut:
1. Universitas Negeri Surabaya menerapkan Pembatasan Kegiatan Total {PKT) pada Lantai 7 dan Lantai 8 Gedung Rektorat

Universitas Negeri Surabaya selama 2 minggu yaitu tanggal 12 Januari 2021 - 25 Januari 2021.

2. Pembatasan Kegiatan Total (FKT} bisa diterapkan oleh Fzkultas atzu Unit Kerja yang tidak memungkinkan melakukan
wovk from office WFQ dengan izin dari Pimpinan Universitas.

3, lzin Pembatasan Kegiatan Total (PKT} disampaikan cleh pimpinan fakultas atau unit kerja dengen dilampirkan justifikasi
atas keadaan fakultas atzu unit kerja masing-masing.

4. Selama masa Pembatasan Kegiatan Total (PKT), sistem kerja diganti menjadi work from home {WEH) dan work from office
{WHD).

5. Mekanisme sistem kerja work from office {WFQ) di lantai 7 & 8 akan diatur lebih lanjut oleh masing-masing bidang dan
jumlah petugas yang melaksanakan piket maksimal 2 petugas per hari di masing-masing lantai,

6. Mekanisme sistem kerja work from home (WH) dan pelayanan akan diatur lebh lanjut oleh unit kerja masing-masing
secara daring.

7. Kegiatan administratif atau surat menyurat diarahkan untuk menggunakan media digital.

8. Kegiatan rapat dan atau pertemuan dilakukan secara daring atau anfine.
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Lampiran-7. Contoh Instrumen Pengumpulan data Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama : Fakultas/Prodi : FISH/Pend.Geografi
Alamat asal mhs : Kedungpring, Lamongan
Alamat kos di SBY  :Ketintang Timur, PTT VC, Kos Den Jaka

Berdasarkan pertanyaan berikut kami ingin memperoleh jawaban/pendapat saudara terkait
terjadinya Covid-19 yang sedang kita alami.

Perihal identitas dan jawaban saudara dalam penelitian ini kami sanggup menjamin
kerahasiaannya

PETUJUK : BERILAH TANDA (“\/ ”) pada RENTANGAN GARIS YANG TERSEDIA

UNTUK MEBERIKAN JAWABAN/PENDAPAT SAUDARA

Contoh :

Tidaksetuju , R PO Setuju
1 20 40 60 80 100

1. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa penggunaan masker bagi saudara menimbulkan
stress/ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan hati nurani ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak setuju , . eV e, Setuju
1 20 40 60 80 100

2. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa pengaturan jarak fisikal minimal 1 m
menimbulkan stress atau ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan hati nurani ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , . R S Setuju
1 20 40 60 80 100

3. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa larangan berkumpul dengan orang banyak
menimbulkan stress/ketidak nyamanan/tidak sesuai dengan hati nurani ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , . N e Setuju
. 20 40 60 80 100

4. Apakah saudara setuju atau tidak tentang keharusan cuci tangan sebelum masuk
rumah/kantor dll menimbulkan stress/ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan nurani ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , N e, Setuju
1 20 40 60 80 100

5. Apakah saudara setuju atau tidak tentang anjuran selalu tetap dirumah kecuali kalau ada
hal penting menimbulkan stess/ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan hati nurani ?
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Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , . . A . Setuju
1 20 40 60 80 100

6. Apakah saudara setuju atau tidak tentang kuliah dengan system daring (on-line)
menimbulkan stess/ketidak nyamanan/ tidak sesuai dengan hati nurani ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , . . A Setuju
1 20 40 60 80 100

7. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa bimbingan dengan dosen melaui system daring
(on-line) menimbulkan stress/ketidak nyamanan/tidak sesuai dengan hati nurani ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , . . \_. Setuju
1 20 40 60 80 100

8. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa ada kebijakan lembaga penggantian skripsi
dengan membuat jurnal ilmiah menimbulkan stress/ketidak nyamanan/tidak sesuai
dengan hati nurani ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , . v . Setuju
1 20 40 60 80 100

9. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa layanan adminstrasi akademik dan keuangan
dengan system daring (on-line) menimbulkan stress/ketidak nyamanan/ketidak seuaian
dengan hati ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , . : . v Setuju
1 20 40 60 80 100

10. Apakah saudara setuju atau tidak bahwa wisuda system daring atau on-line
menimbulkan stress/ketidak nyamanan/ketidak sesuain dengan hati nurani ?

Jawaban/Pendapat :
Tidak
setuju , . : A Setuju
1 20 40 60 80 100

Berikan Informasi tambahan jika saudara masih mempunyai pengalaman atau
pendapat jika dalam menghadapi Covid-19 masih menimbulkan stress/ketidak
nyamanan Sebutkan dan tulis dibawah ini.
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Tidak bolehnya menjenguk atau merawat orang sakit. Ketika ada keluarga yang sakit
yang bileh merawat atau menunggu hanya satu orang saja. Kemudian ketika ada orang
yang meninggal karena penyakit tertentu yang dicurigai sebagai covid19 akan
dimakamkan ala covid, keluarga tidak bisa melihat untuk terakhir kalinya.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah, Jalan Lidah Wetan Unesa, Surabaya 60213
Telepon 031-99421834, 99421835, Faksimil : 031-99424002
Laman : www.unesa.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

NOMOR 837 /UN38/HK/PM/2021

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Menimbang

Mengingat

DANA PNBP TAHUN 2021

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

. bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan

proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Ilmu Sosial
dan Hukum Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor Universitas Negeri
Surabaya tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya
Dana PNBP Tahun 2021;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009

tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5007);

. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92 /PMK.05/2011 tentang

Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 363);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);



-9 .

6. Keputusan Menter1 Keuangan RI Nomor S50/KMK.05/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 461/M/KPT.KP/2018 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun
2018-2022;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA DANA PNBP TAHUN 2021.

KESATU :  Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas [lmu Sosial dan
Hukum Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

KEDUA : Dalam melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian
Kebijakan Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri
Surabaya Dana PNBP Tahun 2021, wajib berpedoman pada
ketentuan yang berlaku.

KETIGA :  Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan 30 November 2021.

Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI

SURABAYA,
== = ttd
/Sa!ﬁﬁm Sesuai dengan aslinya
/ < Kepeig Biro Umum dan Keuangan, NURHASAN

NIP 196304291990021001

“NIP 1 196 p4091987011001



LAMPIRAN 11

REPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGER] SURABAYA
NOMOR BAT /UNAS /HE/PM/2021

TENTANG

PENETAPAN PENELITIAN KEBLJAKAN
FISH DANA PNBP UNESA TAHUN 2021

DAFTAR PENERIMA PENELITIAN SKEMA PENELITIAN DASAR FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUKUM UNIVERSITAS NEGER! SURABAYA

DANA PNBP TAHUN 2021

No, | Pakultas | Program Stadl Judul Tim Peneliti woN/NP | Gol | Pend. | Lip Wkt (btn} Dt "‘”“’""'“ "":."r"“' "“";:lm'- sikema
1 FISH flmu Ad wnl |Koh Kebijakan Pengembangan Masyarakar . | Tiitjik Rahaju, 8 Sos., M5} ‘0028047 101 Hiyd |82 P 21 JUNI - 30 NOF 2021 Rp25.000 000 Rp17.500,000 Rp7.%00.000 Penelitinn Dasar
Negars 81 Srrategl Membordayakan Masyardlent Berbanis Muhammad Fard Ma'ruf, 8.8os, MAP. ‘0030057600 nyd |62 L
Kearifan Lokal pads Komunitas Masyarakat Pasisir| Daby Pebriyan Epriliants, §.80s., MPA ['0009049 104 n/y |52 g
di Surabaya Badrudin Kumiowen, 8 AP.. MAP. DOVOABTO /b |52 L
Trenda Aktiva Olctariyands, S AP, MAFE 0025108090 [ /w182 L
2 FISH Pendidikan PERREMEANGAN AJARAN TECSOFT ] MASA Tr Wisnu, M. Hum 000ADEGA11  [IV/B |83 L |21 JUNI- 30 NOP 2021 |Rp25.000 000 Rp17.500, 000 Hp7.500 000 Penalitian Dusar
Sajarah 81 KOLONIAL Drs. Sumamo, M Hum 002404650 | IVib |82 e
Siu Zalnarul Umaerot ! - - 4
3 FISH Pendidikan TRADISI KUPATAN SEDAGAI MODAL BUDATA | Des. Avtono, M Hum 0004066508 [1V/m |54 L [2VJUNI-30NOP2021 |Rp25.000.000 Rpi7.500.000 Hp7 500.000 Penmiitian Dasar
Sejamh 51 DALAM MEMBANGUN KERUKUNAN ANTAR UMAT | Dra. Agnis Trilakaana, M Hum, ‘0024 126703 W/a |52 L
BERAGAMA Eko Satriya Hermawan, § Hum., MA 0002 18405 /b |82 I
Dinar Riskey Listysputn, M. 00 101090202 /b |82 p
4 FISH Tlmu K Tkanl [T whar | dincy dulsm Pembelaj Daring Dr, Danung Tandyonomanu, 8. Sos., M Si. ‘000G0AT 109 nisd |83 I 21 JUNI - 30 NOPF 2021 Rp25.000.000 RpiT.S-O0.000 RpT,500.000 Penclitian Dasar
51 padna Siawa SMA di Sursbayu Gllang Gusti Aji, B.1.P.. M.SI 000 1068804 Ui/h |82 I
Taurayyas, 5.8, M.A, 0019028301 /e |82 P
Dr. Anam Miftakhul Huda, § Kom , M. Kom, 0731038602 . s 9
3 FISH Pandidilan 1P8 81 | RESPON MAHASISWA BERBASIS GENDER, Dr Katut Prasetyo, MS 0012086012 Vin |83 L 21 JUNI - 30 NOP 2021 Rp25.000.000 Rpl7.500.000 Rp7 . 500.000 Penalinan Dasay
TINGKAT PENDIDIKAN DAN DAERAH ASAL Dian Ayu Larasati, 3. Pd |, M.Se, ‘O02B058B03 iife |82 P
TERHADAP RECGULAS!I PENCEGAHAN DAN /
FENYEBARAN COVID- 19
(Studi Kasus Mahaniswa [PS-Univeraitas Negati
Surabaya)
G FISH Pendidikan STRATEGI BERTAHAN ANAK JALANAN YANG Dr. Hj. Raden Roro Nanik Setyowati, M i, V025086704 IVie |83 P 21 JUNI - 30 NOP 2021 Rp23.000.000 Rp 17.800,000 Rp7.300.000 | Penelitian Dasar
Pancesils dan TIDAK MENEMPATI RUMAH SINGGAH TERHADAP|Rojil Nugroho Bayu Ajl, 8. Hum . MA ‘CO00BB304 ni/b |82 L
Kewnrganegnrein | KEKERASAN Prof. Dr. Sarmini, M. Hurm: 'V00R0BEE0T IV/d |83 P
51 DI KOTA SURABAYA
7 F1SH Panchidikan Ketidaksantunan Komunikan Sunmi-lster D Clesiana Jatiningsih, MSI 00011068703 Ve |53 P 21 JUNT - 30 NOI* 2021 Rp25,000 000 ®p17.500.000 Rp7.500,000 Ponoliting Dasar
Pancasila dan Berbanis Gander pada Kelunrga di Sumabays dan [ Dis. Fransiscds Xavetius Soi Sadews, MSi. 'Q0 | BOSOE0 /e |83 L
Kewnrganegaman |Sekitarnya Relti Handini Liatyani, 5808, M 8l 'DOOAVVE 06 mifd |52 "
sl Maya Mustika Kartik Bari, S:8an., MIP 00 14057403 Iye |82 P
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No. | Pakmitas [ Program sewdi Judui Tim Peneliti NON/WP | Gol | Pend. | L/P Wkt (bla) "“";;"" sz """"n;‘""’"" "“";:,"""" Skema
L] FI8H [imu Adrminintrasi [Ansat Based Community Dovslopment Pada Dira, Meirinawati, MAF. '002 |DEGAOH W/a |62 P 21 .JUNI - 30 NOF 2021 Hp25.000.000 Rp17.500.000 RpT 300,000 Penalitinn Danar
Nagarm 81 Kampung Mina Mungrows, Wonorejo Tinur, Tuuran, 8.Sow., M.Soc S 0013047602 niyd |82 L
Surmbays Sabagal Upaya Penguatan Ekononu Callh Wahyu Pradana, SAF ., M.S( 'OH2004900 | /e |82 L
Masyurakoat Fitrotun Niswah, S AP, MAP. 0023128303 liyd |82 P
De. Suéi Megawats, 31P, M S{ 09070 1800 | /e 83 P
9 Fi18H i Hukum 81 ANALISIS PEMENUHAN HAK KONSTUSIONAL O Pudji Astuti, S.H., M.H. 0027 126003 Iv/e |S3 P 21 JUNT - 30 NGP 2021 R:25.000.000 Ri:17.500.000 Rp7.500,000 Penslitian Dasar
BAGI PENYANDANG DISABILITAS DALAM Muh. Ali Masnun, 8. H,, MH ‘0007088801 v |82 L
BERIBADAH DI MASJID JAMI' Eny Sulistyowatl, S.H., M H. ‘0030076802 fife |82 P
D, H. Muhammad Turhan Yan, MA ‘0001037704 Iv/b |83 L
10 FlaH Panididikan STRATEG] ADAPTASI KETAHANAN EKONOMI Dr. Rindawatl, M.8i, ToooRD 16211 v/ [Sa P 21 JUNI - 30 NOP 2021 Rp25.000 000 Rp17.800,000 Rp7.500 000 Penelitinn Dasar
Geogmfi 81 KELUARGA BAKUL SEMANGG] GERDONG MASA | Dra. Sulistinah, M.Pd. 0018095603 IV/e |82 P
PANDEMI COVID- 19 DI KOTA SURABAYA
11 FI8H Soniologi 81 P pani Politik Kelompok Disabilitas pada Dr. Agus Machfud Fuuzi, M.SI 00 16087HOE litjec |83 L 21 JUNI - 30 NOP 2021 Rp25.000 000 Rp17.500.000 Rp7 500,000 Penslitian Danar
Pilkads Sarabays tahun 2020 Dew. Martinus Legcwo, M.A, 000 10 1 5803 v/e |s2 L
Dr. Ardhlo Raditys, S.8as., MA, ‘0022078205 /s |83 L
Moh. Mudzalder, 8 Son,, MA ‘DO2IR0 18303 nyw |52 L
12 FisH Pandidikan Bealuasi Potensl Bduksal Lodtar Sewu di Desa Dr. Sel Murtini, M.8I, 00021 16703 W/t |83 P 21 JUNI - 30 ROP 2021 Rp25.000,000 Rp17.500.000 Rp7.500.000 Penelitian Dasar
Geografi 81 Heandrosar K M Gresikc Sebag Dr. Ketut Prasstyc, M.S. V056012 iV/a |83 b
Dann Wisatn Barkelanjutan Drs. Agus Sutedjo, M.8i, OO20085904 IV/a |82 L
13 FISH Nmu Hukum S1 PENGEMBANOAN MODEL PEMENUHAN HAK Dr, Pud]i Astuti, S H., M, 7126003 vV/b |83 P 21 JUNI - 30 NOP 2021 REp25.000.000 Ep17.500.000 Rp7 500,000 Ponalivian Dasur
PENDIDIKAN PENYANDANG TUNA GRAHITA D! |Dr. Aruun Miftakhul Hudi, 8 Kom., MIKom ‘0731038602 /e |83 L
PERGURUAN TINGGE (FT Dr. Hi. Raden Roro Nanik Setyowati, M.Si VOIS086T0A 1V/e |83 P
Rp328.000.000| Rp237.500.000 Rp97.800.000
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